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ABSTRACT

Mangrove forest has a role in maintaining ecological functions and the stability buffer of
coastal ecosystems. Public activities on coastal such as ports, transportation routes,
settlements and tourism give impacts on providing types of pollutants that get into the
waters. Variety of Mangrove plant naturally has the potential to minimize the presence
of heavy metal absorption such as Buguiera gymnorriza and Rhizophora apiculata types.
This research was conducted from May to June 2018. The location of research was on
the coast of the mangrove forest in Kuala Langsa, Aceh. This research used descriptive
explorative method by describing the absorption units of heavy metal Pb, Cu and Zn in
mangrove plant and phytoremediation of mangrove plant variety. Data analysis used
Atomic Absorption Spectrophotometer (ASS) and Phytoremediation (FTD), based on
samples of roots, leaves and sediment. The research results of the metal absorption in
Buguiera gymnorriza variety on roots, leaves and sediments sequentially were Zn (zinc)
5,833 p pm; 0.598 ppm; 6,775 ppm. Cu (copper) 0.0008 ppm. Pb (lead) 0.0001 ppm.
Metal absorption in Rhizophora apiculata on roots, leaves and sediments sequentially
were Zn (zinc) 8.36 ppm 2.936; ppm; 32,987 ppm. Cu (copper) 0.0008 ppm. Pb (lead)
0.0001 ppm. Phytoremediation (FTD) in Buguiera gymnorriza mangrove variety was on
roots 5,273 and leaves 0.073. Phytoremediation in Rhizophora apiculata mangrove
variety was on roots 0.16 and leaves -0.26. The Buguiera gymnorriza variety is more
potentially as natural bio phytoremediation than the Rhizophora apiculata variety in the
form of Zn metal absorption.

Keywords: Metal Absorption, Phytoremediation, Mangrove Plant.

ABSTRAK
Hutan mangrove memiliki peran dalam mempertahankan fungsi ekologis dan penyangga
kestabilan ekosistem daerah pesisir. Aktivitas kegiatan masyarakat dipesisir perairan
seperti pelabuhan, jalur transportasi, pemukiman dan pariwisata memberikan dampak
terhadap sumbangan jenis-jenis polutan yang masuk kedalam perairan. Jenis tumbuhan
mangrove secara alami berpotensi dapat meminimalisir adanya serapan logam berat
seperti jenis Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora apiculata. Penelitian ini dilakukan
bulan Mei sampai dengan Juni 2018. Lokasi penelitian di pesisir hutan mangrove Kuala
Langsa, Aceh. Metode penelitian ini deskriptif eksploratif dengan mendeskripsikan
satuan serapan logam berat Pb, Cu dan Zn pada jenis tumbuhan mangrove dan
Fitoremidiasi jenis tumbuhan mangrove. Analisis data dengan Atomic Absorption
Spectrophotometer (ASS) dan Fitoremidiasi (FTD), berdasarkan sampel bagian akar, daun
dan sedimen. Hasil penelitian serapan logam pada jenis Bruguiera gymnorrhiza pada
akar, daun dan sedimen secara berurutan pada Zn (seng) 5,833 ppm; 0,598 ppm; 6,775
ppm. Cu (tembaga) 0,0008 ppm. Pb (timbal) 0,0001 ppm. serapan logam pada jenis
Rhizophora apiculata pada akar, daun dan sedimen secara berurutan pada Zn (seng) 8,36
ppm 2,936; ppm; 32,987 ppm. Cu (tembaga) 0,0008 ppm. Pb (timbal) 0,0001 ppm.
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Fitoremidiasi (FTD) Tumbuhan Mangrove jenis Bruguiera gymnorrhiza pada Akar 5,273
dan Daun 0,073. Fitoremidiasi pada mangerove Rhizophora apiculata pada Akar 0,16
dan Daun -0,26. Jenis Bruguiera gymnorrhiza lebih berpotensi sebagai biofitoremidiasi
alami dibanding jenis Rhizophora apiculata dalam penyerapan logam Zn.

Kata Kunci: Serapan Logam, Fitoremidiasi, Tumbuhan Mangrove

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki hutan
mangrove dengan keanekaragaman hayati
terbesar (megabiodiversity). Perkiraan
luas hutan mangrove di Indonesia 3,5 juta
ha, sehingga Indonesia merupakan
wilayah mangrove terbesar di dunia yaitu
18-23%. Hutan mangrove ditemukan
diseluruh kepulauan Indonesia 673.000
ha. 19% berada di Sumatara, salah satunya
di pesisir Kuala Langsa, propinsi Aceh
dengan luas mangrove 7000 ha.

Hutan mangrove menyajikan
sumber daya alam hayati yang harus
dilestarikan. Hutan mangrove berperan
mempertahankan fungsi ekologis dan
penyangga kestabilan ekosistem wilayah
pesisir. Hutan mangrove dapat menyerap
berbagai polutan yang masuk kedalam
perairan. Mangrove memiliki kemampuan
adapatasi yang tinggi dalam habitat
sehingga dapat bertahan hidup dengan
kondisi yanng tecemar. Sistem perkaran
tumbuhan mangrove dapat menyerap
akumulasi logam berat dilingkungan
perairan, sehingga polutan di hutan
mangrove dapat berkurang (Heriyanto &
Subiandono, 2011).

Kondisi pesisir dikawasan hutan
mangrove kuala langsa terdapat aktivitas
kegiatan masyarakat seperti pelabuhan
kapal barang dan penumpang, jalur utama
transportasi nelayan, dan pemukiman
masyarakat padat penduduk dan kegiatan
pariwisata domestik. Dampak dari
aktivitas masyarakat dipesisir Kuala
Langsa secara langsung ataupun tidak
langsung dapat menyumbang limbah
logam berat serperti Pb (timbal), Cu
(tembaga) dan Zn (seng). Logam berat
yang masuk kedalam perairan, akan
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terakumulasi  menjadi  polutan yang
menyebabkan pencemaran lingkungan,
yang cepat atau lambat dapat merusak
kelestarian ekosistem hutan mangrove
Kuala Langsa. Khairuddin &  Syukur
(2018) menjelaskan pencemaran air laut
oleh logam berat logan timbal (Pb) dan
Cadium (Cd) juga berasumber dari
sampah, limbah cair, pupuk pestisida,
detergen bahan pembersih.

Mangrove dapat mengakumulasi
logam dan memiliki daya toleransi yang
tinggi sehingga tumbuhan dapat yang
dijadikan sebagai tanaman fitoremidiasi
(fitostabilitas) (Hamzah & Pancawati,
2013). Jenis tumbuhan mangrove yang
memiliki ~ kemampuan  fitoremidiasi
dilingkungan, akan menjaga kestabilan
eksosistem dimasa mendatang.
Fitoremediasi  merupakan  teknologi
meminalisir ~ polutan  logam  berat
dilingkungan, menggunakan tanaman
yang memiliki kemampuan menyerap
logam berat (Kumar et al., 2008 dalam
Harmesa, 2020).

Hutan mangrove Kuala Langsa
memiliki  keanekaragaman tumbuhan
yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari jenis
yang ditemukan antara lain Rhizophora
apiculata, Rhizophora  mucronata,
Bruguiera gymnorriza, Avicenia
apiculata, Avicenia alba, Avicenia
oficalis, dan Sonneratia alba (Zurba., et
al., 2017). Tumbuhan  mangrove
berpotensi menyerap polutan logam berat
dilingkungan. Tanaman mangrove banyak
digunakan dalam remidiasi logam berat
diantaranya famili Rhizophoraceae jenis;
Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora
apiculata. yang biasa tumbuh pada tanah
subtrat  berlumpur (Harmesa, 2020;
Baderan, D et al., 2018).
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Jenis tumbuhan mangrove seperti
Rhizophora  appiculata  Aviecennia
marina, da logam berat Cu, Pb dan Hg
pada akar, batang dan daun (Heriyanto &
Subiandono, 2011). Kemampuan
mangrove sebagai biolofilter ditunjukan
jenis  Ryzophora apiculata  dapat
menyerap logam Pb dan Cu di organ
tanaman (Khairuddin et al.,, 2018;
Manikasari, G & Mahayani, N., 2018).

Tujuan penelitian ini mengetahui
kemampuan serapan logam berat pada
jenis tumbuhan mangrove Bruguiera
gymnorrhiza dan Rhizopora apiculata.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan upaya
pengembangan dan pengelolaan
konservasi hutan mangrove melalui
fitoremidasi, berdasarkan  Kkarateristik
tumbuhan yang ada dihabitat alami hutan
mangrove Kuala Langsa.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan bulan Mei
sampai dengan Juli 2018. Lokasi
penelitian di pesisir hutan mangrove
Kuala Langsa, Aceh. Pengambilan sampel
berdasarkan penetapan lokasi Stasiun
penelitian yaitu stasiun 3 pada koordinat
4°30° 55 N —97° 59> 22"’ E dan stasiun
4 pada koordinat 4°31° 25,5°* N —98° 00
58,4’ E, dapat dilihat pada Gambar 1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  Deskriptif
Eksploratif dengan  mendeskripsikan
satuan serapan logam berat Pb (timbal),
Cu (tembaga) dan Zn (seng) pada jenis
tumbuhan mangrove dan Fitoremidiasi
jenis tumbuhan mangrove. Pengambilan
sampel tumbuhan mangrove dilakukan
purposive sampling berdasarkan
pemilihan lokasi di hutan mangrove Kuala
Langsa yang diduga  mengalami
pencemaran.
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Bahan dan Alat Penelitian

Bahan penelitian meliputi; ()
sampel tumbuhan mangrove pada bagian
bunga, buah, daun, batang dan akar untuk
indentifkasi jenis mangrove (b) Sampel
akar, daun dan sedimen dianalisis serapan
logam berat Pb, Cu dan Zn menggunakan
Atomic Absorption Spectrophotometric
(ASS). Alat yang digunakan meliputi; DO
meter, pH meter, Refraktormeter,
Termometer, GPS, Kamera, Gunting,
Sekop, Plastik, dan Kertas Label.
Indentifikasi jenis mangrove dilakukan di
Laboratorium Lanjut FKIP Universitas
Samudra. Analisis sampel untuk serapan
logam berat Pb, Cu dan Zn dilakukan di
Laboratorium Balai Riset dan Standarisasi
Industri (Baristand) di Banda Aceh.

Analisis Data

Analisis data serapan logam Pb,
Cu dan Zn pada tumbuhan mangrove dan
sedimen menggunakan metode Atomic
Absorption Spectrophotometric  (ASS),
berdasarkan sampel bagian akar, daun dan
sedimen. Analisis perhitungan sebagai
berikut (Rachmawati, et al.,, 2018;
Manikasari, G & Mahayani, N., 2018;
Supriyantini, Nuraini, & Dewi, 2017):
(a) Translocation Factor (TF)............(1)

Logam berat di Daun
TF =

Logam berat di Akar
Kriteria:
TF<1.: fitostabilisasi
TF>1: fitoekstraksi

(b) Bio Concentration Factor (BCF)...(2)

Logam berat di Akar
BCF =

Logam berat Sedimen
Kriteria:
BCF > 1: Akumulator
BCF = 1 : Indikator
BCF < 1: Excluder
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Serapan Logam

Hasil penelitian ini dari dua jenis
tumbuhan mangrove yang dianalisis
berdasarkan serapan logam Pb, Cu dan Zn
yaitu; (a) Bruguiera gymnorrhiza dan (b)
Rhizopora apiculata. Berdasarkan hasil
analisis serapan logam berat di stasiun 3
yaitu tumbuhan mangrove Bruguiera
gymnorrhiza pada akar, daun dan sedimen
substrat. Serapan logam berat Zn (seng)
pada akar yaitu 35,833 ppm, daun 0,598
ppm dan sedimen 6,775 ppm. Serapan
logam Cu (tembaga) pada akar, daun dan
sedimen yaitu 0,0008 ppm. Serapan logam
Pb (timbal) pada akar, daun dan sedimen
yaitu 0,0001 ppm. Hasil analisis ini
menunjukan bahwa serapan logam berat
pada tumbuhan Bruguiera gymnorrhiza,
yang paling besar pada logam Zn, dapat
dilihat pada Gambar 2.

Hasil analisis serapan logam berat
di stasiun 4 yaitu tumbuhan mangrove
Rhizopora apiculata pada akar, daun dan
sedimen substrat. Serapan logam berat Zn
(seng) pada akar yaitu 8,36 ppm, daun
2,936 ppm dan sedimen 32,987 ppm.
Serapan logam Cu (tembaga) pada akar,
daun dan sedimen yaitu 0,0008 ppm.
Serapan logam Pb (timbal) pada akar,
daun dan sedimen yaitu 0,0001 ppm. Hasil
analisis ini menunjukan bahwa serapan
logam berat pada tumbuhan Rhizopora
apiculata yang paling besar pada logam
Zn, dapat dilihat pada Gambar 3.

Fitoremidiasi

Fitoremidiasi pada jenis tumbuhan
mangrove Bruguiera gymnorrhiza dan
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Rhizopora apiculata yang dapat dianalisis
pada serapan logam Zn (seng), hal ini
disebabkan konsentrasi logam Pb (timbal)
<0,0001 ppm dan Cu (tembaga) <0,0008
ppm, koefesien konsentrasi logam yang
sangat kecil sehingga tidak dapat
terdeteksi. Serapan logam Zn pada jenis
Bruguiera gymnorrhiza pada bagian daun
0,598, akar 35,833 dan sedimen 6,77.
Sedangkan pada jenis  Rhizopora
apiculata pada bagian daun 2,936, akar
8,36 dan sedimen 32,987. Serapan logam
Zn pada kedua jenis mangrove dapat
dilihat pada Gambar 4.

Nilai koefesien Bio Concentration
Factor (BCF) pada Bruguiera
gymnorrhiza pada Logam Zn yaitu BCF
akar 5,29 ; BCF daun 0,09 ; Translocation
Factor (TF) 0,017. Nilai Koefesien Bio
Concentration Factor (BCF) pada
Rhizopora apiculata pada Logam Zn yaitu
BCF akar 0,25 ; BCF daun 0,09 ;
Translocation  Factor (TF) 0,35.
Perbandingan nilai  Koefesien Bio
Concentration Factor (BCF),
Translocation Factor (TF) pada Jenis
tumbuhan Bruguiera gymnorrhiza dan
Rhizopora apiculata dapat dilihat pada
Gambar 5. Fitoremidiasi Tumbuhan
Mangrove jenis Bruguiera gymnorrhiza
pada Akar 5,273 dan Daun 0,073.
Fitoremidiasi pada mangerove Rhizopora
apiculata pada Akar 0,16 dan Daun -0,26.
Perbandingan fitoremidiasi pada Jenis
tumbuhan Bruguiera gymnorrhiza dan
Rhizopora apiculata dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Hutan Mangrove Kuala Langsa
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Gambar 2. Serapan Logam Pb, Cu dan Zn Daun, akar dan Sedimen pada tumbuhan Bruguiera

gymnorrhiza
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Gambar 3. Serapan Logam Pb, Cu dan Zn Daun, Akar dan Sedimen pada tumbuhan Rhizophora

apiculata

121

@ @@ | PSS\ 1829 586x
ey €-ISSN 2581-0170



Analisis Serapan Logam..,..Elfrida, Setyoko dan Indriaty,..Sainmatika,..Volume 17,.No.2,...Desember 2020,...117-125

daun akar msedimen

Rhi;ophora 2.936 8.36
apiculata 32.987
Buguiera 0.598 35.833
gymnorriza 6.775 [
0 5 10 15 20 25 30 35 40

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. Komparasi serapan Logam Zn (seng) pada Daun, Akar dan Sedimen pada Bruguiera
gymnorrhiza dan Rhizopora apiculata

Tabel 1. Fitoremidiasi (FTD) Jenis Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizopora apiculata

Fitoremidiasi Bruguiera gymnorrhiza Rhizopora apiculata
FTD Akar 5,273 0,16
FTD Daun 0,073 -0,26

TF BCF daun BCF akar

Rhizophora 0.35
apiculata 0'08_25

Buguiera 017
gymnorriza 88& 5.29

0 1 2 3 4 5 6

Gambar 5. Nilai Koefesien BCF akar, BCF daun dan TF logam Zn pada pada Bruguiera gymnorrhiza
dan Rhizopora apiculata

Pembahasan yang berasal dari buangan limbah rumah
tangga yang mengandung seperti korosi
pipa-pipa air dan produk formula
detergen. Selain itu, tingginya kadar
logam berat Zn diperairan disebabkan
aktivitas manusia seperti industri biji besi

dan logam (Rochyatun, E., et al., 2006).
Jenis Bruguiera gymnorrhiza dan
Rhizophora apiculata memiliki perbedaan
dalam menyerap logam berat Zn. Jenis
Bruguiera gymnorrhiza diketahui serapan
Logam Zn lebih tinggi pada bagian akar
tanaman 35,833 ppm > Jenis Rhizophora
apiculata 8,36 ppm. Hal ini diduga, jenis
122

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa nilai konsentrasi logam berat
secara berurutan Zn > Pb > Cu. Logam
berat Zn lebih besar dari bahan pencemar
logam berat lainnya, hal ini diduga bahan
pencemar yang masuk kedalam perairan
Kuala Langsa berasal dari aktivitas
masyarakat pesisir dan aktivias wisatawan
membuang sampah yang mengandung
bahan logam Zn. Putra, et al., (2019);
Rahmadani, et al., (2015) logam Zn
bersumber dari akumulasi polutan dasar
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Bruguiera  gymnorrhiza  merupakan
tanaman akumulator yang dapat menyerap
logam pada konsentrasi tinggi. Akar
merupakan jaringan pada mangrove yang
langsung terpapar oleh polutan. Mangrove
berperan sebagai akumulator logam di
pesisir laut (Alzahrani, et al., 2018).
Mangrove dapat menyerap logam berat
diperairan, proses penyerapan logam berat
Zn pada jaringan akar mangrove disebut
rhizofiltrasi dan kemampuan penyerapan
konsentrasi logam berbeda pada setiap
jenis mangrove (Farhan, | & Razif, M.,
2017).

Serapan konsentrasi logam berat
Zn akar Bruguiera gymnorrhiza 35,833
ppm > dibandingkan sedimen; 6,775 ppm,
hal ini menunjukan bahwa pada akar
Bruguiera gymnorrhiza memiliki sifat
akumlator dalam menyerap logam.
Menurut Putra, et al., (2019) hasil analisis
kandungan logam berat Zn di akar lebih
tinggi daripada di sedimen karena jenis
tanaman memiliki sifat hiperakumulator.
Berdasarkan titik pengambilan sampel di
stasiun 3, jenis logam paling banyak
terserap pada sedimen yaitu titik sampel 1
logam Zn: 32,987 ppm > titik sampel 2
logam Zn: 8,36 ppm. Diasumsikan bahwa
logam Zn yang masuk kedalam perairan
tersedimentasi ke subtrat dasar dan
melekat dengan partikel lumpur. Menurut
Putra, et al., (2019), kadar logam Zn
dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan
di air, karena logam mudah terperangkap
pada partikel sedimen (nutrient trap).
Sedimen terdiri dari partikel halus dan
sebagai tujuan akhir limbah diperairan,
sehingga  sedimen  lebih  banyak
kandungan logam berat.

Nilai koefesien TF jenis Bruguiera
gymnorrhiza 0,0017 dan Rhizophora
apiculata 0,35. Kedua jenis mangrove
masih memiliki nilai TF<1 dengan kriteria
fitostabilisasi terhadap logam berat Zn.
Menurut Hifni, H., (2016); Malik et al,
(2017) bahwa mekanisme fitostabilisasi
tanamanan  merupakan  kemampuan
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mengakumulasi logam berat pada jaringan
akar (rizhosfer), sehingga logam tidak
masuk kedalam bagian batang tumbuhan
lainnya Asumsinya kedua jenis tumbuhan
Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora
apiculata ini belum mentranslokasi logam
berat dari akar menuju jaringan lain
seperti daun dan batang dalam jumlah
besar, sehingga serapan terhadap logam
Zn sangat rendah. Rachmawati, et al.,
(2018) menjelaskan rendahnya nilai TF<1
bahwa tumbuhan mangrove menggunakan
logam esensial seperti Logam Zn untuk
aktivitas metabolisme dan pertumbuhan.
Lebih lanjut menjelaskan Utami, et al.,
(2018) mangrove mampu menyerap dan
menyimpan logam berat kedalam jaringan
daun, batang dan akar yang terbawa
disedimen, dari sebagian sumber hara
dipergunakan untuk metabolisme.

Nilai BCF Bruguiera gymnorrhiza
5,29, maka kriteria BCF>1 dapat
dinyatakan ~ bahwa  ketegori  jenis
mangrove sebagai tumbuhan Akumulator
logam Zn. Jenis Bruguiera gymnorrhiza
dapat menyimpan logam Zn pada bagian
akar. Nilai BCF Rhizophora apiculata
0,25, maka kriteria BCF<1 dapat
dinyatakan kategori jenis mangrove
sebagai tumbuhan excluder untuk logam
berat Zn. Menurut Rachmawati, et al.,
(2018) menjelasakan sifat tumbuhan
excluder membatasi penyerapan logam
yang masuk kebagian jaringan tumbuhan,
tetapi saat sudah masuk kedalam bagian
jaringan tumbuhan akan ditranslokasi ke
bagian jaringan tumbuhan yang lain. Hasil
penelitian Aljahdali & Alhassan, (2020),
bahwa tumbuhan mangrove dari Jenis
lainnya dapat megeluarkan kadar logam
melalui mekanisme detoksifikasi.

FTD (fitoremidiasi) akar jenis
Bruguiera gymnorrhiza 5,273 lebih besar
dari > Rhizophora apiculata 0,16. Hal ini
menujukan bahawa potensi yang lebih
baik  digunakan sebagai tumbuhan
fitoremidiasi pada habitat asli di Kuala
Langsa terhadap polutan logam berat Zn
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adalah jenis Bruguiera gymnorrhiza.
Utami, etal., (2018); T.M. Nana & Irsadi,
(2014), menjelaskan peran mangrove
dapat menjadi biofilter untuk menyaring
polutan logam berat di sedimen tempat
eksosistem  tumbuhnya. Sehingga,
mangrove dapat dijadikan tumbuhan
penyerap logam berat (fitoremidiasi).
Hasil penelitian Hamzah & Setiawan,
(2010) jenis tumbuhan mangrove dengan
spesies berbeda bahwa dapat digunakan
sebagai tumbuhan fitoremidiasi dengan
nilai TF > 1.

Pengelolaan konservasi di Kuala
Langsa dapat dilakukan  dengan
penanaman jenis Bruguiera gymnorrhiza
sebagai tumbuhan habitat alami yang
berpotensi sebagai tumbuhan akumulator
logam, dimana jenis ini mampu menyerap
polutan logam Zn yang masuk kedalam
badan perairan Kuala Langsa. Farhan &
Razif, (2017) hutan mangrove memiliki
peran yang sangat penting dalam mengikat
polutan logam berat, sehingga lingkungan
perairan tetap terjaga dan seimbang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan serapan
logam pada tumbuhan mangrove jenis
Bruguiera gymnorrhiza pada akar, daun
dan sedimen secara berurutan pada Zn
(seng) 5,833 ppm; 0,598 ppm; 6,775 ppm.
Cu (tembaga) 0,0008 ppm. Pb (timbal)
0,0001 ppm. Serapan logam tumbuha
mangrove pada jenis Rhizopora apiculata
pada akar, daun dan sedimen secara
berurutan pada Zn (seng) 8,36 ppm 2,936;
ppm; 32,987 ppm. Cu (tembaga) 0,0008
ppm. Pb (timbal) 0,0001 ppm. Potensi
Fitoremidiasi (FTD) Tumbuhan mangrove
jenis Bruguiera gymnorrhiza pada Akar
5,273 dan Daun 0,073. Fitoremidiasi pada
mangerove Rhizopora apiculata pada
Akar 0,16 dan Daun -0,26. Fitoremidiasi
(FTD)  tumbuhan  mangrove jenis
Bruguiera gymnorrhiza lebih baik dalam
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menyerap logam berat Zn dibandingkan
Rhizopora apiculata.
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